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MOTTO 

 

 “Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah” 

(HR. Turmudzi) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai dari sesuatu 

urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain” 

(QS. Al-Insyirah 6-8) 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

(Q.s. al-Mujadalah : 11) 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iv 

 

 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Afifatuz Zahro 

NIM : 141510501106 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Aplikasi 

Macam Bahan Organik dan GA3 terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Bunga Kol (Brassica oleraceae L.)” adalah benar-benar hasil karya sendiri, 

kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada 

insitusi manapun, dan bukan karya jiplakan. Saya bertangggung jawab atas keaslian 

isinya dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan 

dari pihak manapun dan saya bersedia mempertanggungjawaban dikemudian hari 

serta bersedia mendapat sanksi akademik apabila pernyataan ini tidak benar. 

        

 

Jember, 13 November  2018 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Afifatuz Zahro 

NIM. 141510501093 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


v 

 

 

SKRIPSI 

 

APLIKASI MACAM BAHAN ORGANIK DAN GA3 TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN BUNGA KOL (Brassica 

oleraceae L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Afifatuz Zahro 

NIM. 141510501106 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing: 

 

Dosen Pembimbing Skripsi : Ir. Bambang Kusmanadhi, M. Agr. Sc 

NIP    NIP. 195704271986011002 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vi 

 

 

PENGESAHAN 

 

Skripsi berjudul “Aplikasi Macam Bahan Organik dan GA3 terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bunga Kol (Brassica oleraceae L.)” telah 

diuji dan disahkan pada : 

Hari, tanggal : Selasa, 13 November 2018 

Tempat  : Fakultas Pertanian Universitas Jember 

 

Dosen Pembimbing Skripsi, 

 

 

Ir. Bambang Kusmanadhi, M. Agr.Sc 

NIP. 195704271986011002 

 

Dosen Penguji I, 

 

 

Dr. Ir. Denna Eriani Munandar, MP. 

NIP. 196004091988022001 

 

Dosen Penguji II, 

 

 

Ir. Niken Sulistyaningsih MS. 

NIP. 195608221984032001 

 

Mengesahkan, 

Dekan 

 

Ir. Sigit Soeparjono, M.S., Ph.D. 

NIP. 196005061987021001 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vii 

 

 

RINGKASAN 

 

Aplikasi Macam Bahan Organik dan GA3 terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Bunga Kol (Brassica olereceae L.); Afifatuz Zahro, 141510501106; 

2018; Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember. 

 

 Bunga kol merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki prospek 

yang baik di Indonesia karena bunga kol dapat menunjang perbaikan gizi 

masyarakat, tetapi produktivitas tanaman bunga kol di Jember pada tahun 2012-

2016 mengalami penurunan, dengan data terakhir produktivitas pada tahun 2016 

hanya 58,75 kw/Ha dengan luas panen 12 Ha dan produksi 705 kw  (BPS, 2017). 

Penurunan produktivitas tersebut diakibatkan oleh berkurangnya luas lahan yang 

digunakan untuk proses budidaya sehingga mengakibatkan produksi bunga kol juga 

menurun. Menurut Kusumandaru (2015), rata-rata kandungan bahan organik di 

Jember dapat dikatagorikan rendah yaitu 1,78%. Sehingga perlu adanya 

penambahan pupuk organik yang berupa bahan organik. Bahan organik dapat 

meningkatkan kandungan nutrisi didalam tanah, meningkatkan kandungan C-

organik dan menjaga kelembaban dan suhu tanah (Rahayu, 2008). Upaya dalam 

meningkatkan hasil tanaman bunga kol selain dengan penggunaan bahan organik 

diperlukan aplikasi zat pengatur tumbuh Giberelin (GA3) yang bertujuan untuk 

memperbesar berat bunga kol yang merupakan tolak ukur untuk meningkatkan hasil 

tanaman bunga kol. GA3 dapat memacu perbesaran sel, pemanjangan batang, pada 

konsnentrasi tinggi dapat merangsang pembentukan akar, memacu pembungaan, 

pembentukan bunga, sehingga apabila diaplikasikan ke tanaman akan membantu 

proses pertumbuhan dengan baik, selain itu GA3 memiliki peran untuk 

menstralokasikan nutrisi yang lebih cepat dari akar ke bagian tanaman lain melalui 

floem (Kusumawati dkk., 2009). 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh macam bahan 

organik dengan GA3 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Sidomukti Kecamatan Mayang Kabupaten Jember, tempat 

penelitian menggunakan waring bewarna putih. Penelitian menggunakan rancangan 
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acak lengkap (RAL) faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu bahan 

organik dengan 4 taraf antara lain tanpa bahan organik, bokashi 450 g/polybag, 

vermikompos 450 g/ polybag, sludge 450 g/polybag. Faktor kedua yaitu konsentrasi 

hormon giberelin (GA3) terderi dari 3 taraf yaitu 50 ppm, 150 ppm, dan 250 ppm.   

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari 

masing-masing faktor tunggal dan kombinasi perlakuan. Perlakuan macam bahan 

organik menunjukkan hasil berbeda nyata pada variabel luas daun dan diameter 

batang, sedangkan pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, berat bunga dan 

indeks panen menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata. Faktor tunggal yang 

menunjukkan hasil berbeda tidak nyata yaitu pada variabel diameter bunga. Pada 

faktor tunggal GA3 yang menujukkan hasil berbeda nyata pada variabel diameter 

bunga dan berat bunga, sedangkan yang menunjukkan hasil berbeda sangat nyata 

ada pada variabel tinggi tanaman dan yang menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

variabel luas daun, diameter batang, jumlah daun dan indeks panen. Kombinasi 

perlakuan macam bahan organik dengan GA3 menunjukkan hasil berbeda nyata 

hanya pada variabel berat bunga sedangkan variabel luas daun, diameter batang, 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter bunga dan indeks panen menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata. 
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SUMMARY 

 

Application of Various Organic Materials and GA3 toward the Growth and 

Yield of Cauliflower (Brassica olereceae L.). Afifatuz Zahro, 141510501106; 

2018; Agrotechnology Program, Faculty of Agriculture, University of Jember. 

 

 Cauliflower is one of vegetable commodity that has a good prospect in 

Indonesia because its capability to support the improvement of community 

nutrition, however the efforts to increase the crop production have the problem with 

the lack of information about good cultivation techniques. The farmers in Jember 

are facing the problems such as the relatively small size of the cauliflower, so that 

the farmers cannot harvest simultaneously in order to achieve the target market 

weight at 700 g, furthermore the farmers rely heavily on synthetic fertilizers. BPS 

date (2017) showed that in the last 5 years there has been a decline in the production 

and productivity of cauliflower in Jember. It is suspected that the low productivity 

of this cauliflower is due to the low content of soil organic matter in the Jember 

region. The purpose of this study is to determine the effect of combinations of 

various organic materials with GA3 toward the growth and yield of cauliflower. 

The result shows that the interaction of various organic materials and GA3 has a 

significantly different effect on the weight of cauliflower with an average of 795 g 

in the treatment of vermicompost organic material and GA3 150 ppm of hormone 

concentration.  
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1 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi pengembangan hortikultura yang sangat luas. 

Tanaman hortikultura terdiri dari tanaman sayuran, tanaman buah-buahan, dan 

tanaman hias. Bunga kol tergolong tanaman sayuran  yang hanya dapat di 

budidayakan di dataran tinggi dengan suhu 240C, namun saat ini bunga kol dapat di 

tanam di dataran menengah hingga dataran rendah. Tanaman bunga kol termasuk 

golongan tanaman sayuran semusim atau berumur pendek. Panen tanaman bunga kol 

dapat dilakukan pada umur 60-70 hari setelah tanam, tergantung pada jenis dan 

varietasnya. Tanaman bunga kol hanya dapat berproduksi satu kali dan setelah itu 

akan mati (Cahyono, 2001). Bunga kol dapat menunjang perbaikan gizi karena bunga 

kol merupakan sayuran yang rendah kalori, kaya akan vitamin C, K dan A serta asam 

folat, serat dan flavonoid.  

Produksi dan produktivitas bunga kol di wilayah Jember pada tahun 2012 

sampai 2016 dapat dilihat pada tabel dibawah ini (BPS, 2017).  

 
Tabel 1.1 Produksi, Luas Panen dan Produktivitas Tanaman Bunga Kol di Kabupaten 

Jember. 
 

Tahun Produksi (kw) Luas panen (Ha) Produktivitas (kw/Ha) 

2012 2.771 22 125,95 

2013    905 11   82,27 

2014 2.024 18 112,44 

2015 1.105 19   58,16 

2016    705 12   58,75 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 produktivitas tanaman bunga kol di Kabupaten Jember 

pada tahun 2012 dapat mencapai 125,95 kw/Ha yang merupakan produktivitas tertinggi, 

namun pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 82,27 dan pada tahun 2015 

sampai 2016 mengalami penurunan menjadi 58,75 kw/Ha. Penurunan produktivitas 
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tersebut diakibatkan oleh berkurangnya luas lahan yang digunakan untuk budidaya 

tanaman bunga kol sehingga mengakibatkan produksi bunga kol juga menurun. 

Berdasarkan informasi dari beberapa petani tanaman bunga kol di wilayah 

Jember utamanya di Kecamatan Ambulu, petani menggunakan varietas WhiteShot 

yang memiliki potensi hasil mencapai 227 kw/Ha (Keputusan Menteri Pertanian 

No.117/Kpts/SR.120/3/2006). Berdasarkan kenyataan produktivitas bunga kol pada 

Tabel 1.1 di tahun 2016 hanya mencapai 58,75 kw/Ha jauh lebih rendah dari  potensi 

hasil bunga kol varietas WhiteShot. Pada saat proses budidaya bunga kol petani telah 

menggunakan pupuk sintetik jauh lebih tinggi dari yang di anjurkan yaitu 666 kg/ha 

pupuk NPK, 1332 kg/Ha pupuk Urea sedangkan dosis yang di anjurkan 500 kg/Ha pupuk 

NPK dan 150 kg/Ha Urea (Edi dan Julistia., 2010). Penggunaan pupuk sintetik yang 

berlebihan dapat berdampak negatif pada lingkungan dan kondisi lahan pertanian. 

Menurut Kusumandaru (2015), rata-rata kandungan bahan organik di Jember 

sebagian besar dapat di katagorikan rendah yaitu 1,78%, sedangkan tanah sebagai 

media tanam dikatakan ideal jika mempunyai komposisi bahan organik 5%. 

Berdasarkan hal tersebut usaha dalam meningkatkan produksi dan produktivitas 

tanaman bunga kol di Jember yaitu dengan penggunaan pupuk organik. Pemberian 

pupuk organik merupakan komponen penting dalam usaha meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol (Laksono, 2016). Menurut Widiatningrum 

dan Krispinus (2012), budidaya bunga kol perlu diterapkan sistem pertanian organik 

yaitu sistem pertanian yang menggunakan bahan alamiah atau bahan organik. 

Pemberian bahan organik memiliki fungsi meningkatkan kandungan nutrisi didalam 

tanah, meningkatkan stabilitas agregat, meningkatkan kemampuan tanah memegang 

air, menjaga kelembaban dan suhu tanah, meningkatkan nilai KTK, serta dapat 

meningkatkan kandungan C-organik dalam tanah (Rahayu, 2008). Bahan organik 

yang dapat digunakan anatara lain yaitu Bokashi, Vermikompos dan Sludge.  

Berdasarkan data penelitian yang didapat menunjukkan bahwa pemberian bahan 

organik dapat mingkatkan hasil pada beberapa perlakuan yang diberikan. Peningkatan 

tinggi tanaman bunga kol terjadi pada perlakuan kombinasi dosis pupuk anorganik 
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yang lebih rendah yang dikombinasikan dengan dosis pupuk organik yang lebih 

tinggi (Nuryadin dkk., 2016).  

Upaya untuk meningkatkan hasil tanaman bunga kol selain dengan 

penggunaan bahan organik diperlukan juga aplikasi zat pengatur tumbuh yaitu 

hormon Giberelin (GA3) agar pertumbuhan bunga kol menjadi lebih maksimal 

sehingga dapat meningkatkan hasil. Pada fase vegetatif hormon tersebut memiliki 

fungsi sebagai pemanjangan batang, perbesaran ukuran sel, merangsang pembentukan 

enzim amilase dan proteinase, pada konsentrasi tinggi dapat merangsang 

pembentukan akar, sedangkan pada fase generatif hormon giberelin memiliki fungsi 

sebagai pemacu pembungaan, pembentukan bunga, sehingga apabila diaplikasikan ke 

tanaman akan membantu proses pertumbuhan dengan baik, selain itu GA3 memiliki 

peran untuk mentranslokasikan nutrisi yang lebih cepat dan lebih baik dari akar 

kebagian tanaman lain melalui floem.  (Kusumawati dkk., 2009). Menurut Rohman 

dan Jeka (2017), aplikasi GA3 pada bunga kol dengan konsentrasi 125 ppm memiliki 

hasil tertinggi pada variabel pengamatan bobot bunga yaitu 634,9 g di bandingkan 

dengan konsentrasi 75 ppm dan 100 ppm masing-masing 581,1 g dan 587,4 g. GA3 

yang diberikan memberi pengaruh terhadap pertambahan ukuran sel sehingga 

menambah ukuran bagian-bagian tanaman secara keseluruhan. Jumlah sel yang lebih 

banyak memungkinkan terjadinya peningkatan fotosintesis penghasil karbohidrat 

sehingga dapat mempengaruhi bobot tanaman (Brenner and Cheikh., 1995). 

Berdasarkan kondisi tersebut aplikasi bahan organik yang dapat meningkatkan 

nutrisi didalam tanah akan mudah diserap nutrisinya oleh akar tanaman dengan 

bantuan GA3 dalam menstralokasikan nutrisi keseluruh bagian tanaman, karena 

dengan pemberian GA3 melalui metode penyemprotan pada daun akan memeprcepat 

penyerapan zat yang diberikan pada tanaman sehingga dapat memberikan hasil yang 

optimal (Sumarni dan Sumiati., 2001). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

mengenai aplikasi bahan organik dan GA3 pada tanaman bunga kol (Brassica 

oleraceae L.).  Dari penelitian tersebut nantinya diharapkan dapat memperoleh 

informasi secara teknis pada budidaya lebih akurat yang dapat dijadikan sebagai 
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acuan atau pedoman dan dasar rekomendasi bagi petani untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman bunga kol di kemudian hari. 

 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dalam penelitian, maka 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh yang berbeda dari beberapa macam bahan organik 

dan konsentrasi GA3 dalam meningkatkan produksi bunga kol ? 

2. Apakah macam bahan organik yang berbeda berpengaruh terhadap produksi 

bunga kol ? 

3. Apakah konsentrasi GA3 yang berbeda berpengaruh terhadap produksi dan 

efesiensi panen bunga kol ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh kombinasi antara macam bahan organik dengan konsentrasi 

GA3. 

2. Mengetahui pengaruh macam bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil bunga 

kol. 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi GA3 terhadap pertumbuhan dan hasil bunga kol. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang macam bahan organik yang sesuai untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol. 

2. Memberikan informasi tentang penambahan zat pengatur tumbuh Giberelin 

(GA3) untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol. 

3. Dapat memberikan bahan acuan atau referensi pada penelitian selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani Bunga Kol 

Tanaman bunga kol termasuk dari keluarga kubis-kubisan yang diduga berasal 

dari Eropa, pertama kali ditemukan di Cyprus, Italia Selatan dan Mediterania. 

Tanaman bunga kol masuk ke Indonesia di perkirakan pada abad XIX yang 

varietasnya berasal dari India. Tanaman bunga kol termasuk golongan tanaman 

semusim yang hanya dapat berproduksi satu kali dan setelah itu akan mati. Bagian 

bunga kol yang sering dimanfaatkan yaitu Curd yang tersusun dari rangkaian bunga 

kecil bertangkai pendek (Lingga, 2010). Klasifikasi dalam tata nama (sistem 

tumbuhan) tanaman bunga kol adalah sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Keluarga : Cruciferae 

Genus  : Brassica 

Spesies : Brassica oleracea 

Bunga kol mengandung vitamin dan mineral penting bagi kesehatan yaitu 

dapat membantu pencernaan, menetralkan zat-zat asam dan memperlancar 

pencernaan (Winarto, 2004). Kandungan zat gizi dan mineral pada 100 g bunga kol 

yaitu kalori (25,0 kal), protein (2,4 g), karbohidrat (4,9 g), kalsium (22,0 mg), fosfor 

(72,0 mg), zat besi (1,1 mg ), vitamin A (90,0 mg), vitamin B1 (0,1 mg), vitamin C 

(69,0 mg) dan air (91,7 g), vitamin E dalam jumlah kecil (alfa-tokoferol), vitamin B6, 

B2 (riboflavin), B3 (niasin) (Sunarti, 2015). Morfologi tanaman bunga kol terdiri dari 

bagian akar, batang, daun, bunga, buah dan biji (Suseno, 2013). 

1. Akar 

Akar tanaman bunga kol yaitu akar tunggang dan akar serabut. Akar tunggang 

tumbuh kepusat bumi atau kearah dalam dan akar serabut tumbuh ke arah samping, 

menyebar dan dangkal (20-30 cm). 
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2. Batang 

Batang bewarna hijau tebal dan lunak namun cukup kuat. Tanaman bunga kol 

tidak memiliki cabang pada batangnya. Batang tanaman bunga kol tumbuh tegak dan 

pendek. 

3. Daun 

Daun berbentuk bulat telur (oval) dengan bagian tepi bergerigi, agak panjang 

seperti daun tembakau dan membentuk celah-celah yang menyirip agak melengkung 

ke dalam. Daun tumbuh berselang-seling pada batang tanaman. Tangkai daun agak 

panjang dengan pangkal daun yang menebal dan lunak. Daun yang tumbuh pada 

pucuk batang sebelum massa bunga memiliki ukuran yang kecil dan melengkung 

kedalam berfungsi untuk melindungi bunga yang mulai tumbuh. 

4. Bunga 

Bunga kol terdiri dari bakal bunga yang belum mekar, tersusun atas lebih dari 

5.000 kuntum bunga kecil dengan tangkai pendek, sehingga tampak membulat padat 

dan tebal berwarna putih bersih atau putih kekuning – kuningan. Diameter massa 

bunga kol dapat mencapai lebih dari 20 cm dan memiliki berat antara 0.5 kg – 1.3 kg, 

tergantung varietas dan kecocokan tempat tanam (Winarto, 2004).  

 
Gambar 1. Bunga kol varietas White Shot 
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5. Buah 

Buah bunga kol terbentuk dari hasil pernyerbukan sendiri atau penyerbukan 

silang dengan bantuan serangga lebah madu. Buah berbentuk polong kecil dan 

ramping, dengan panjang 3- 5 cm.  

6. Biji 

Biji bunga kol terdapat didalam buah berbentuk bulat kecil, bewarna coklat 

kehitaman. Biji di pergunakan untuk perbanyakan tanaman. 

 

Kementan membuat terobosan dengan pengembangan sayuran dataran rendah 

yaitu bunga kol yang dapat ditanam pada ketinggian 5 sampai 200 meter diatas 

permukaan laut (Rukmana, 1994). Salah satu varietas bunga kol yang saat ini banyak 

di tanam petani dataran rendah sampai medium adalah White Shot. Deskripsi dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Deskripsi Bunga Kol Varietas White Shot  

 

Deskripsi Keterangan 

Golongan varietas Hibrida silang tunggal 

Bentuk tanaman  Tegak  

Diameter batang 2,5 – 3,1 cm 

Umur panen  40-45 hari setelah tanam 

Bentuk bunga Kubah  

Ukuran bunga tinggi 7,5 – 9,2 cm, diameter 10,3 - 13,2 cm 

Warna bunga Kuning 

Berat per bunga ± 0,7 kg 

Hasil bunga ± 22,7 ton/ha 

Sumber : Keputusan Menteri Pertanian NO.117/Kpts/Sr.120/3/2006 
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Bunga Kol 

Syarat tumbuh tanaman Bunga Kol dan teknik budidaya-nya adalah sebagai 

berikut: 

1. Iklim  

 Bunga kol dapat ditanam di dataran rendah (0-200 m dpl) hingga dataran 

medium (200-700 m dpl) dengan varietas-varietas baru yang telah diciptakan. Bunga kol 

termasuk tanaman yang sangat peka terhadap temperatur terlalu rendah ataupun terlalu 

tinggi, terutama pada periode pembentukan bunga. Bila temperatur terlalu rendah, sering 

mengakibatkan terjadinya pembentukan bunga sebelum waktunya. Sebaliknya pada 

temperatur yang terlalu tinggi, dapat menyebabkan tumbuhnya daun – daun kecil pada 

massa bunga (curd) (Direktorat Budidaya Tanaman Sayuran dan Biofarmaka, 2007). 

Kultivar dari derah tropika mampu tumbuh pada suhu hingga 300C (Widiatningrum 

dan Krispinus., 2010).  

 

2. Tanah 

Tanaman bunga kol cocok ditanam pada tanah lempung berpasir, tetapi 

toleran terhadap tanah ringan seperti andosol. Namun syarat yang paling penting 

keadaan tanahnya subur, gembur, kaya akan bahan organik, tidak boleh kekurangan 

magnesium (Mg), molibdenum (Mo), dan Boron (Bo), tidak mudah becek 

(menggenang), kisaran pH antara 5,5 – 6,5 dan pengairannya cukup memadai 

(Rinsema, 1986). 

 

2.3 Teori Pemupukan 

Pemupukan merupakan usaha untuk memberikan tambahan nutrisi seperti unsur 

hara makro dan mikro yang bertujuan agar pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

menjadi lebih baik, selain itu pemupukan juga digunakan sebagai alat untuk dapat 

menyuburkan tanah yaitu dengan penggunaan bahan organik. Melalui pemupukan maka 

kebutuhan nutrisi pada tanaman untuk fase vegetatif dan generatif akan terpenuhi. Unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman selama masa pertumbuhan dan perkembangannya ada 16 
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unsur (Wahyudi dkk., 2014). Berdasarkan fungsi, kuantitas dan kebutuhannya, unsur hara 

esensial dikelompokkan menjadi unsur hara makro (dibutuhkan >0,1% dari berat kering 

tanaman), unsur hara mikro dan unsur hara benefisial. Unsur hara makro yaitu C, H, O N, 

P, K, Ca, Mg, dan S (Brady and Weil., 2002). Unsur hara mikro yang dibutuhkan <0,1% 

berat kering tanaman, yaitu Fe, Cl, Mn, B, Cu, Zn, dan Mo (Marschner, 1995) dan unsur 

Co dan Ni (Brady and Weil 2002). Sedangkan terdapat unsur hara yang dikelompokkan 

sebagai unsur hara benefisial yaitu Al, Na, Se, dan Si (Pilon et al., 2009). 

 

Tekstur tanah 

Tekstur tanah sangat berkaitan dengan unsur hara, sebab tekstur tanah yang 

memiliki komposisi pasirnya lebih banyak dapat menyebabkan unsur hara mudah 

hilang dan tanah tersebut digolongkan sebagai tanah miskin hara. Tekstur tanah dapat 

dikatakan baik apabila komposisi antara pasir, debu dan liatmya hampir seimbang 

yang disebut dengan tanah lempung (Rujiter dan Agus., 2004). Tanah yang miskin 

bahan organik dan didominasi mineral liat 1:1 merupakan tanah yang mempunyai 

kapasitas tukar kation yang rendah sehingga unsur hara sebagian besar mudah hilang 

(Nursanti dan Abdul., 2016). Tanah yang miskin hara dapat diakatakan sedikit 

mengandung bahan organik. Tanah yang sedikit mengandung bahan organik memiliki 

dampak yang buruk pada tanah mulai dari sifat fisika yang kurang baik, misalnya 

tanah menjadi lebih padat sehingga membatasi penetrasi akar untuk mendapatkan 

hara dan air ataupun udara dapat mengakibatkan pengaruh yang merugikan terhadap 

pertumbuhan tanaman (Morachan et al., 1972). 

 

C-Organik tanah  

 Menurut Affandi dkk (2015), kadar bahan organik yang terkandung didalam 

tanah dapat ditunjukkan dengan nilai C-organik. Karbon merupakan sumber makanan 

mikroorganisme yang berada didalam tanah untuk meningkatkan proses dekomposisi 

tanah dan juga reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan mikroorganisme seperti 

fiksasi N. Menurut Utami dan Handayani (2003), bahwa keberadaan C-Organik 
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dalam tanah akan memacu kegiatan mikroorganisme sehingga meningkatkan proses 

dekomposisi tanah yang dapat meningkatkan tersedianya unsur hara didalam tanah, 

serta menurut Nuryadin dkk (2016), perlakuan pemberian pupuk organik pada tanah 

yang nilai C-Organiknya rendah dapat menambah kandungan C-Organik dalam 

tanah, sehingga dapat menambah unsur hara dan memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol. 

 

KTK 

Keberadaan bahan organik sangat mempengauhi kapsitas tukar kation (KTK) 

dalam tanah. Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik tinggi mempunyai KTK 

lebih tinggi daripada tanah-tanah dengan kandungan bahan organik rendah 

(Hardjowigeno, 2010). Tanah-tanah yang memiliki bahan organik sedang hingga tinggi 

biasanya memiliki KTK tanah yang relative lebih tinggi dari pada tanah-tanah yang 

rendah bahan organik (Suriadikarta et al., 2002). Menurut Lumbanraja dan Erwin (2015), 

menyatakan bahwa kehadiran bahan organik pada sifat kimia tanah sangat 

mempengaruhi KTK tanah disamping berbagai unsur hara yang terkandung 

didalamnya yang dapat juga memberikan konstribusi bagi kesuburan tanah. Menurut 

Sembiring dkk (2015), bahwa peningkatan KTK tanah akibat pemberian bahan 

organik disebabkan oleh bahan organik yang mengalami dekomposisi sehingga 

menghasilkan senyawa-senyawa organik yang dapat meningkatkan KTK tanah.  

 

2.4 Bahan Organik 

Tanaman bunga kol memerlukan tanah yang subur, gembur dan mengandung 

banyak bahan organik. Bahan organik dapat diperoleh dari pupuk kandang yang 

berasal dari kotoran hewan. Pupuk kandang dapat berasal dari kotoran sapi, kambing, 

ayam dan bekas cacing atau kascing yang memiliki banyak kandungan unsur hara. 

Kebutuhan unsur hara di dalam tanah akan terpenuhi  sehingga tanaman dapat 

melakukan proses pertumbuhan secara optimal dan dapat meningkatkan hasil 

produksi tanaman bunga kol (Simanungkalit dkk., 2006).  
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Kandungan bahan organik tanah merupakan salah satu cermin tingkat 

kesuburan tanah. Bahan organik berperan penting dalam menciptakan kondisi sifat 

fisik dan ketersediaan hara serta aktivitas mikroba tanah. Kandungan bahan organik 

dilahan pertanian Indonesia umumnya rendah. Bahan organik merupakan salah satu 

sumber nitrogen dalam tanah, pemberian pupuk organik seperti kompos, pupuk 

kandang dan pupuk hijau dapat meningkatkan kesuburan tanah dan hasil tanaman 

(Hermawan, 2002). Peningkatan N total diperoleh langsung dari bahan organik yang 

terdekomposisi karena menghasilkan sejumlah protein dan asam-asam amino yang 

terurai menjadi ammonium (NH4
+) atau nitrat (NO3

-) yang merupakan penyumbang 

terbesar nitrogen dalam tanah (Hasanudin, 2003).  

Kandungan bahan organik memiliki peran sebagai kunci utama dalam 

mengendalikan kualitas tanah baik secara fisik kimia maupun bilogi. Komponen kimia 

tanah yang dipengaruhi meliputi pH tanah, N, P, K, C-Organik dan KTK. C-Organik 

adalah penyusun utama bahan organik. Bahan organik anatara lain terdiri dari sisa 

tanaman dan hewan dari berbagai tingkat dekomposisi (Rahmah dkk., 2014). Bahan 

organik mampu memperbaiki sifat fisik tanah seperti menurunkan berat volume 

tanah, meningkatkan stabilitas agregat, meningkatkan kemampuan tanah memegang 

air, menjaga kelembaban dan suhu tanah, mengurangi energi kinetik langsung air 

hujan, mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah (Rahayu, 2008).  

  

2.4.1 Vermikompos 

Pupuk kascing atau yang biasa di sebut dengan vermikompos merupakan jenis 

pupuk organik produk cacing sebagai pengurai bahan organik. Pupuk vermikompos 

memiliki keunggulan yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, mampu memperbaiki 

ketersediaan unsur hara di tanah marginal, seperti tanah kering dan miskin hara. 

Vermikompos memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan pupuk organik lain, 

kelebihan tersebut adalah vermikompos kaya akan unsur hara makro dan mikro 

essensial serta mengandung hormon tumbuh tanaman seperti auksin, giberelin dan 

sitokinin yang mutlak dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yang maksimal 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


12 
 

 
 

(Marsono dan Sigit., 2001). Vermikompos selain ramah lingkungan juga aman bagi 

tanaman karena vermikompos merupakan salah satu pupuk organik padat yang 

diperoleh dengan pengomposan bahan-bahan (limbah) organik oleh cacing. Cacing 

yang terdapat dalam pupuk tersebut mampu memperbaiki struktur agregat tanah dan 

membantu menyediakan unsur hara (Na’im, 2017). Keberadaan cacing memiliki 

manfaat yaitu dapat mengubah nutrisi yang berbentuk padat menjadi fase terlarut  

dengan adanya bantuan enzim dari pencernaanya sehingga nutrisi menjadi tersedia 

dan mudah diserap oleh akar (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2001). 

Pheretima sp., Perionyx sp. dan Lumbricus sp. merupakan beberapa jenis cacing tanah 

yang dapat digunakan untuk proses pembuatan vermikompos (Febrita dkk., 2015). 

Vermikompos yang dihasilkan dengan menggunakan cacing tanah Eisenia foetida 

mengandung unsur hara yaitu N total 1.4 - 2.2 %, P 0.6 – 0.7 %, C/N rasio 12.5 – 19.2, 

Ca 1.3 – 1.6 %, pH 6.5 – 6.8, Mg 2143 ppm, Fe 13.50 ppm,  Zn 33.55 ppm, Na 15.40 

ppm dengan kandungan bahan organik mencapai 40.1 – 48.7 % (Mashur, 2001). 

Pupuk kascing memiliki beberapa keuntungan yaitu kaya akan 

mikroorganisme, asam humat, dan meningkatkan serapan hara oleh tanaman. 

Mikroorganisme yang ada di dalam pupuk kascing atau vermikompos berguna untuk 

mengurai bahan organik menjadi unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman 

sehingga mampu mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Asam humat memiliki 

fungsi sebagai pemanjangan akar dan meningkatkan serapan hara oleh tanaman, 

selain itu pupuk kascing dapat meningkatkan ketahanan pada tanaman dari serangan 

organisme pengganggu tanaman (Sinha et al., 2009). Cacing tanah yang ada didalam 

tanah dapat memproses bahan organik menjadi unsur hara yang dapat diserap oleh 

tanaman atau dapat di katakan sebagai pemasok nutrisi dan stimulan tanah bagi 

tanaman serta memperbaiki kualitas tanah (Suparno dkk., 2012). Pertumbuhan dan 

kualitas tanaman dapat ditingkatkan melalui meningkatkan kualitas tanah 

(Theunissen et al., 2010). 
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2.4.2  Bokashi 

Memenuhi kebutuhan hara dapat dengan memanfaatkan limbah pertanian yang 

berasal dari sisa-sisa hasil pertanian seperti tumbuhan dan hewan ternak. Memanfaatkan 

limbah pertanian dilakaukan agar tidak terjadi pencemaran lingkungan serta dapat 

menjadi masukan atau bahan tambahan bagi petani maupun masyarakat yang 

memanfaatkan limbah tersebut untuk dibuat jadi bokashi (Mulyanti dkk., 2015). Proses 

pembuatan bokashi melalui fermentasi dengan EM-4. EM-4 merupakan kultur 

campuran berbagai jenis mikroorganisme yang bermanfaat yaitu bakteri sintetik, 

bakteri asam laktat, ragi, actinomycetes dan jamur yang dapat dimanfaatkan inokulan 

untuk meningkatkan keragaman mikrobia tanah (Tola dkk., 2007). Keunggulan 

penggunaan teknologi EM-4 dapat dihasilkan dalam waktu yang relative singkat 

dibandingkan dengan cara konvensional. Bahan untuk pembuatan bokashi dapat 

diperoleh dengan mudah di sekitar lahan pertanian, seperti jerami, rumput, tanaman 

kacangan, sekam, pupuk kandang atau serbuk gergaji. Bahan yang paling baik 

digunakan sebagai pembuatan bokashi adalah dedak karena mengandung zat gizi 

yang sangat baik untuk mikroorganisme (Susilawati, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bokashi memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap komponen pertumbuhan dan komponen hasil 

tanaman bunga kol. Perlakuan dosis bokashi 10 t ha-1 memberikan pertumbuhan hasil 

tertinggi yaitu 4,8 kg pada berat bersih bunga kol. Pemberian bokashi dengan dosis 

yang tepat akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah karena dengan adanya 

bokashi maka ketersediaan bahan organik pada tanah juga meningkat yang digunakan 

sebagai bahan makanan mikroorganisme, sehingga menambah ketersediaan unsur 

hara didalam tanah. Peningkatan mikroorganisme dalam tanah akibat pemberian 

bokashi akan mengurangi pemadatan tanah, memperbesar serta menambah pori-pori 

tanah, hal tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar serta 

kemampuan akar tanaman dalam menyerap unsur hara. Perkembangan system 

perakaran yang baik sangat menentukan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

 
 

yang pada akhirnya menentukan hasil tanaman (Laksono, 2016).  Kandungan hara 

yang ada didalam bokashi meliputi N 1.28 %, P2O5 1.58 %, K2O 1.40 %, Mg 860 ppm, 

Fe 15 ppm, C-Organik 25 % dengan pH 7.5, C/N rasio 20 dan Kadar Air 21.16 % 

(Laksono, 2016). 

 

2.4.3 Sludge  

Jenis pupuk organik selain bokashi dan vermikompos yaitu limbah biogas 

(slurry). Limbah biogas adalah pupuk yang berasal dari limbah peternakan yang 

ramah lingkungan dan bebas polusi serta menciptakan pertanian yang berkelanjutan. 

Pupuk biogas memiliki kandungan enzim, hara dan hormon pertumbuhan yang dapat 

meningkatkan produksi tanaman (Sari, 2014). Pupuk biogas yang telah 

difermentasikan mengandung air 70-80% dan zat padat 20-30%, jika diurai lagi 

mengandung bahan organik 18-27%. Bio-slurry kaya akan bahan organik, selain itu 

juga mengandung mikroba pro biotik yang membantu menyuburkan tanah 

(memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah), menambah nutrisi dan 

mengendalikan penyakit pada tanah. Tanah akan menjadi subur dan sehat sehingga 

produktivitas tanaman menjadi lebih baik. Mikroba yang terkandung di dalam bio 

slurry yaitu mikroba selulitik untuk pengomposan, mikroba penambat nitrogen untuk 

menangkap dan menyediakan nitrogen, mikroba pelarut fosfat untuk melarutkan dan 

menyediakan fosfor yang siap diserap tanaman dan mikroba Lactobacillus sp untuk 

mengendalikan serangan penyakit tular tanah (Rizq, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa bio-slurry yang terfermentasi 

anaerobik sempurna memiliki ciri-ciri tidak berbau, tidak terlihat gelembung dan 

bewarna lebih gelap. Kisaran pH bio-slurry yaitu 7,5 – 8. Bio-slurry dibedakan 

menjadi dua yaitu biogas basah dan limbah biogas kering. Bio-slurry kering (Sludge) 

memiliki tampilan lengket, liat, dan tidak mengkilat. Berwarna lebih gelap 

dibandingkan warna kotoran segar dan berukuran tidak seragam. Pupuk organik 

dengan bahan dasar sludge dari sapi memiliki hampir semua unsur hara makro 

maupun mikro. Pupuk organik berbahan dasar slurry kering (Sludge) juga memiliki 
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kandungan C-organik yang relatif tinggi yaitu berkisar 15 – 25 %, C/N rasio 8 – 18.40, 

pH 7.5 – 8, N 1.39 – 2.05 % , P2O5 0.24-2.70 %, K2O 0.02-0.58 %, Ca 13934.89 - 28300 

ppm, Mg 800-6421.06 ppm, S 1.74%, Fe 3.15 – 23 ppm, Mn 132.50 – 1905 ppm, Cu 9 - 

36.23 ppm, Zn 40 – 97.11 ppm, Co 3.11 – 51 ppm, Mo 29.69 – 3223 ppm, B 243.75 – 

665 ppm  (Yudha, 2013). Nutrisi makro yang dibutuhkan dalam jumlah banyak seperti 

Nitrogen (N), Phospor (P), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S) serta 

nutrisi mikro yang hanya diperlukan dalam jumlah sedikit seperti Besi (Fe), Mangan 

(Mn), Tembaga (Cu) dan Seng (Zn) terdapat di dalam kandungan bio-slurry. 

Kandungan Nitrogen di dalam bio-slurry lebih baik di bandingkan pupuk 

kandang/kompos atau kotoran segar. Nitrogen dalam bio-slurry lebih banyak dan 

mudah diserap tanaman (Hartanto dan Christina., 2013). 

Kandungan bahan organik sangat erat berkaitan dengan KTK (Kapasitas 

Tukar Kation) dan dapat meningkatkan KTK tanah. KTK adalah jumlah muatan 

positif dari kation yang diserap koloid tanah pada pH tertentu. Kapasitas tukar kation 

merupakan sifat kimia yang sangat erat hubungannya dengan kesuburan tanah 

(Rahmah dkk., 2014). Nilai KTK pada kedalaman tanah ≤ 10 cm, lebih tinggi 

dibandingkan dengan kedalam 10-20 cm, hal tersebut disebabkan gugus fungsional 

yang telah mengalami ionisasi dimana akan menghasilkan sejumlah muatan negatif 

pada permukaan koloid tanah dan juga adanya dekomposisi bahan organik yang dapat 

menhasilkan humus yang kemudian KTK meningkat. Tingginya KTK tersebut karena 

tingginya kandungan bahan organik tanah. Pada tanah dengan nilai KTK relatif 

rendah, proses penyerapan unsur hara oleh koloid tanah tidak berlangsung dengan 

baik, akibatnya unsur-unsur hara mudah tercuci dan hilang bersama gerakan air di 

tanah (infiltrasi dan perlokasi), dan pada akhirnya hara tidak tersedia bagi tumbuhan 

(Hartanto dan Christina., 2013). 

 

2.5 Zat Pengatur Tumbuh  

  Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa sintesis yang mempunyai 

aktivitas kerja yang sama dengan hormon tanaman, namun pada konsentrasi tertentu 
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dapat mendorong pertumbuhan dan menghambat perkembangan tanaman. Zat pengatur 

tumbuh perlu diberikan dalam kondisi tertentu meskipun didalam tanaman telah tersedia 

fitohormon yang dapat mendorong pertumbuhan (Salisbury dan Ross, 1995). Hasil 

penelitian Budiarto dan Wuryaningsih (2007) salah satu jenis ZPT yang bersifat stabil 

dan mampu memacu pertumbuhan dan meningkatkan pembungaan tanaman adalah 

GA3. ZPT mempunyai aktivitas kerja yang sama seperti hormon tanaman, dimana 

pada konsentrasi tertentu dapat mendorong maupun menghambat pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman ( Budiarto dan Wuryaningsih., 2007).  Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) juga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman bunga kol salah satunya yaitu 

Giberelin (GA3).  

Menurut Abidin (1984), pemberian giberelin dapat mengatur pembungaan, 

sintesis protein, pembelahan sel, perbesaran ukuran dan volume sel. Hormon 

giberelin dapat meingkatkan kandungan auksin melalui pembentukan enzim 

proteolitik yang dapat membebaskan senyawa triptofan sebagai prekusor auksin 

sehingga kandungan auksin dalam tanaman meningkat, reaksi tersebut merangsang 

pembelahan dan pemanjangan sel. Giberelin terdapat dalam berbagai organ seperti 

akar, batang, tunas daun, tunas-tunas bunga, bintil akar, buah dan jaringan kalus 

(Annisah, 2009). Hormon giberelin berperan dalam inisiasi bunga, mempercepat 

proses pembungaan tanaman melalui pengaktifan gen meristem bunga yang 

menghasilkan protein menginduksi ekspresi gen-gen pembentukan organ bunga. 

Giberelin mengaktifkan bagian meristem sub apical dan menghasilkan bolting yang 

memulai pengeluaran bunga (Husnul dalam Rolistyo dkk., 2014).  
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Penambahan hormon Giberelin (GA3) mampu meningkatkan bobot atau berat 

bunga kol, dengan penambahan konsentrasi 125 ppm yaitu mencapai 634,9 g yang 

merupakan bobot tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi 75 ppm dan 100 ppm 

(Rohman dan Jeka., 2017). Hasil bobot bunga dapat dilihat pada Tabel 2.2.  

 

Tabel 2.2 Konsentrasi Giberelin (K) terhadap peubah bobot bunga kol. 

Perlakuan  Bobot bunga 55 Hst 

(gram) 

K1 (giberelin 75 ppm) 581,1 

K2 (giberelin 100 ppm) 587,4 

K3 (giberelin 125 ppm) 634,9 

 

Berdasarkan Tabel 2.2 Diperoleh bobot bunga kol tertinggi sebesar 634,9 g 

dengan konsentrasi giberelin 125 ppm. Peningkatan bobot bunga tersebut 

dikarenakan GA3 mampu meningkatkan pertambahan ukuran sel yang menyebabkan 

ukuran jaringan, organ atau bagian-bagian tanaman secara keseluruhan bertambah 

(Brenner and Cheikh., 1995). Selain itu pemberian GA3 dengan metode penyemprotan 

pada daun akan mempercepat penyerapan zat yang diberikan pada tanaman. GA3 

memiliki pengaruh terhadap tanaman salah satunya pada fase pertumbuhan, giberelin 

akan berperan pada pemanjangan sel, merangsang pemanjangan batang, dan pada 

pembentukan akar, giberelin akan memacu proses terbentuknya akar serta pertumbuhan 

akar akan lebih baik, sehingga dapat menyerap nutrisi lebih baik untuk di translokasikan 

ke seluruh bagian tanaman. GA3 pada fase produksi yaitu pembungaan, giberelin akan 

merangsang dan mempertinggi prosentase timbulnya bunga karena giberelin dapat 

merangsang pembungaan (Sumarni dan Sumiati., 2001). 

Salisbury dan Ross (1995), menyatakan bahwa hormon giberelin dengan 

konsentrasi yang tepat, bukan hanya untuk pemanjangan batang saja namun 
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pertumbuhan seluruh tumbuhan dapat terpacu dan nantinya akan mengarah pada 

produksi. Konsentrasi yang tepat harus diperhatikan dalam pemberian zat pengatur 

tumbuh, karena jika konsentrasi terlalu tinggi dapat bersifat racun bagi tanaman, 

konsentrasi yang rendah kurang memberikan hasil bagi tanamn (Dwidjoseputro, 1985). 

Pemberian GA3 pada konsentrasi dengan kisaran sempit dapat menyebabkan 

pengaruh yang dihasilkan menjadi tidak berbeda. GA3 akan memberikan respon 

berbeda apabila konsentrasi yang digunakan memiliki kisaran yang cukup luas 

(Gardner et al., 1985). 

 

2.6 Hipotesis 

1. Diduga kombinasi bahan organik vermikompos dengan aplikasi konsentrasi GA3 

150 ppm memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil bunga 

kol. 

2. Diduga bahan organilk vermikompos memiliki pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil bunga kol. 

3. Diduga aplikasi konsentrasi GA3 150 ppm memiliki pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil bunga kol. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian tentang Aplikasi Macam Bahan Organik dan GA3 terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bunga Kol (Brassica oleraceae L.) dilaksanakan di 

Desa Sidomukti Kecamatan Mayang Kabupaten Jember dengan Curah Hujan 1500 

mm/tahun, suhu rata-rata 180C - 330C, dan tinggi tempat penelitian 250 m diatas 

permukaan laut. Tempat penelitiang menggunakan waring bewarna putih. Waktu 

pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Mei 2018 sampai Juli 2018. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

1. Handsprayer 

2. Alat ukur meter 

3. Jangka sorong 

4. Polybag ukuran diameter 40 cm dan tinggi 40 cm 

5. Gelas ukur 

6. Timbangan 

7. Pisau  

 

3.2.2 Bahan 

1. Benih bunga kol varietas White Shot 

2. Zat Pengatur Tumbuh Giberelin (GA3) 20% 

3. Vermikompos  

4. Bokashi  

5. Sludge  

6. Media tanam (tanah) 
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3.3 Rancangan Percobaan 

Penelitian Aplikasi Macam Bahan Organik dan GA3 terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Bunga Kol (Brassica oleraceae L.) ini menggunakan rancangan 

RAL faktorial 4x3 dengan tiga kali ulangan. Adapun faktor yang diteliti adalah: 

Faktor I: macam bahan organik yang terdiri dari 4 taraf yaitu: 

K0 = Tanpa pemberian bahan organik 

K1 = Bokashi 450 g/polybag (5% dari media tanam) 

K2 = Vermikompos 450 g/polybag (5% dari media tanam) 

K3 = Sludge 450 g/polybag (5% dari media tanam) 

Faktor II: konsentrasi hormon Gibrellin yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 

G0 = 50 ppm 

G1 = 150 ppm 

G2 = 250 ppm 

Tabel 3.1 Kombinasi perlakuan 

Perlakuan K0 K1 K2 K3 

G0 K0G0 K1G0 K2G0 K3G0 

G1 K0G1 KIG1 K2G1 K3G1 

G2 K0G2 K1G2 K2G2 K3G2 

Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang masing-masing kombinasi perlakuan 

diulang 3 kali sehingga terdapat 36 satuan perlakuan. Berdasarkan data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan anova dan 

apabila hasil dari sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan Multiple Range Test pada taraf 5%. 
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Adapun denah percobaan dari perlakuan macam bahan organik (K) dengan 

hormon giberelin (G) dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini: 

 

Gambar 2. Denah Percobaan Perlakuan Macam Bahan Organik (K) dengan Hormon 

Giberelin (G). 

 

3.4 Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian “Aplikasi Macam Bahan Organik dan GA3 terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bunga Kol (Brassica oleraceae L.)” terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu: 

 

3.4.1 Analisis Kimia dan Fisika Tanah 

Analisis kimia dan fisika tanah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat kesuburan dari tanah yang akan digunakan sebagai media tanam. Sebelum 

dilakukan analisis terlebih dahulu mengambil sampel tanah yang akan di analisis. 

Pengambilan sampel tanah pada kedalaman 70 cm di Desa Sidomukti Kecamatan 
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Mayang Kabupaten Jember. Sifat-sifat kimia dan fisika tanah yang akan dianalisis 

sebelum penelitian adalah C-organik, KTK, tekstur tanah, sedangkan sifat-sifat kimia 

tanah yang akan dianalisis sesudah penelitian adalah C-organik dan KTK tanah. 

 

Tabel 3.2 Karakteristik Tanah sebelum Penelitian 

Jenis Analisis Nilai Satuan Harkat Metode 

Tekstur tanah  Pasir  Debu  Liat  
% 

Pasir 

berliat  

Pipet 3 fraksi 

71 19 10 

C-Organik 0,62 
% 

Sangat 

rendah 

Spektrofotometer 

KTK 12,38 Cmol/Kg Rendah  Destilasi  

 

Tabel 3.3 Karakteristik Tanah Setelah Penelitian 

Perlakuan  Jenis analisis tanah Nilai Satuan  Harkat  Metode  

 

K1 

C-Organik 0,74 % Rendah  Spektrofotometer  

KTK 12,50 Cmol/Kg Rendah  Destilasi  

 

K2 

C-Organik 2,41 % Sedang  Spektrofotometer  

KTK 18,90 Cmol/Kg Sedang  Destilasi  

 

K3 

 C-Organik 1,90 % Rendah  Spektrofometer  

 KTK 14,21 Cmol/Kg Rendah  Destilasi  
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3.4.2 Persiapan media tanam 

Media yang digunakan untuk penanaman berdasarkan karakteristik tanah pada 

Tabel 3.1 yaitu tanah pasir berlempung dan dimasukkan kedalam polybag dengan 

ukuran 40 cm x 40 cm. Media tanam di tambahkan sesuai perlakuan bahan organik 

5% yaitu 450 g vermikompos, 450 g bokashi dan 450 g sludge. 

             

 

Gambar 3. Bahan organik Vermikompos (a), Sludge (b) dan Bokashi (c). 

 

3.4.3 Pembibitan  

Pemilihan benih dilakukan dengan merendam benih menggunakan air dingin 

selama 12 jam hingga benih sudah ada yang terpecah, selanjutnya ditiriskan di ruang 

terbuka selama 12 jam. Benih yang sudah terpilih di pindahkan kedalam polybag 

kecil berukuran 10 cm x 15 cm yang telah disiapkan untuk pembibitan. Benih 

disemaikan selama 21 hari dan yang telah memiliki jumlah daun 3-4 helai dapat 

dipindahkan ke polybag penanaman. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bibit bunga kol berumur 14 hari. 

 

(a)     (b)   (c) 
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3.4.4 Penanaman 

Penanaman bibit yang memiliki 3-4 helai daun dilakukan dengan mengisi satu 

tanaman pada setiap polybag serta menyediakan tanaman sulaman. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bibit Bunga kol yang telah dipindah tanam.  

 

3.4.5 Penyulaman  

Penyulaman bertujuan untuk mengganti tanaman yang tidak tumbuh. 

Penyulaman dilakukan 5 hari setelah tanam sehingga tanaman yang telah di sulam 

tidak tertinggal pertumbuhannya.  

 

3.4.6 Pemupukan 

Pemupukan pertama dilakukan tiga hari sebelum tanam yaitu pupuk organik. 

Pupuk organik yang digunakan yaitu Bokashi, Vermikompos dan Sludge, sesuai 

dengan yang diaplikasikan pada media tanam yang telah disiapkan. Pemupukan 

kedua yaitu dua minggu setelah tanam diberikan pupuk 4 g Urea, 9 g ZA, 9 g SP-36 

dan 7 g KCl per tanaman. Pemupukan ketiga yaitu empat minggu setelah tanam 

diberikan pupuk susulan 2 g Urea dan 4,5 g ZA per tanaman (Edi dan Julistia., 2010). 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tanaman bunga kol berumur 14 Hst yang telah di pupuk (a) dan tanaman 

bunga kol berumur 28 Hst yang telah dipupuk. 

(a)                                (b) 
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3.4.7 Aplikasi Hormon Giberelin 

Aplikasi hormon Giberelin dilakukan pada sore hari pukul 17.00 WIB sesuai 

dengan konsentrasi perlakuan dengan menyemprotkan pada seluruh bagian daun 

tanaman hingga merata. Aplikasi dilakukan saat umur tanaman 14 hari setelah tanam 

dengan dosis 20 ml, dan 42 hari setelah tanam yaitu 30 ml. Pembuatan hormon 

giberelin dilarutkan dengan aquades 1000 ml sesuai konsentrasi. Hormon yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk tablet seberat 5 g. 

 

3.4.8 Pemeliharaan Tanaman 

Pada fase pertumbuhan awal atau masa pembentukan bunga, kondisi tanah 

senantiasa dijaga agar tetap dalam keadaan basah. Penyiraman dilaksanakan sejak bibit 

bunga kol ditanam. Penyiraman dilakukan satu kali dalam sehari sebanyak 300 ml 

hingga tanaman berumur 21 hari setelah tanam dan 1000 ml ketika tanaman berumur 

22 hari hingga 45 hari setelah tanam. Penyiangan tanaman dilaksanakan secara 

manual setiap hari yaitu dengan mencabuti gulma yang tumbuh di dalam polybag. 

Pengendalian OPT juga dilakukan secara manual dengan mengambil hama secara 

langsung yang terdapat pada tanaman penelitian yaitu pada saat tanaman berumur 30 

Hari setelah tanam. 

 

3.4.9 Pemanenan 

Pemanenan dilaksanakan pada saat bunga kol telah mekar sempurna. Pemanenan 

dilakukan di pagi hari untuk menghasilkan kepala bunga yang segar. Pemanenan 

dilakukan dengan cara memotong batang bunga kol sepanjang 10 cm dengan pisau tajam. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tanaman bunga kol yang telah di panen pada umur 45 hari setelah tanam. 
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3.5 Variabel pengamatan 

3.5.1 Pertumbuhan Tanaman 

1. Luas daun, diukur berdasarkan daun yang telah membuka sempurna dengan 

mengambil 3 sampel daun pada setiap perlakuan dan pengukurannya 

menggunakan metode gravimetri. Pola pola daun (replika daun) di foto copy 

pada kertas polos, replika daun ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

Membuat potongan kertas 10 cm x 10 cm lalu ditimbang. Perhitungan luas daun 

dengan menggunakan rumus : 

 

 Pengkuran luas daun diambil pada saat tanaman bunga kol berumur 45 hari 

setelah tanam. 

2. Diameter batang, menggunakan jangka sorong dengan cara mengukur bagian 

batang 5 cm dari pangkal batang. Pengukuran diameter batang diambil  pada saat 

tanaman bunga kol berumur 15 hst (awal pemberian pupuk), 30 hst (fase 

pertengahan pertumbuhan ) dan 40 hst (fase generatif). 

3. Tinggi tanaman, diukur dari pangkal batang sampai bagian tanaman tertinggi 

(ujung daun tertinggi) pada setiap minggu selama masa vegetatif tanaman dengan 

menggunakan penggaris dan berakhir pada saat awal muncul bunga. 

4. Jumlah daun, dihitung berdasarkan banyaknya daun yang telah terbuka sempurna 

yaitu bertambahnya jumlah daun pada setiap minggu selama masa vegetatif 

tanaman dan berakhir pada saat awal muncul bunga. 

 

3.5.2 Hasil Bunga Kol 

1. Diameter bunga, pengukuran dilakukan pada saat panen dengan mengukur 

keliling krop menggunakan meteran tali dengan satuan cm yang kemudian 

dihitung menggunakan rumus: 
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2. Berat bunga, dihitung dengan cara menimbang bunga kol tanpa daun pada semua

tanaman sampel.

3. Efesiensi panen, menghitung persentase Bunga Kol yang berukuran  ≥ 700 g

dapat di hitung dengan rumus

Efisiensi panen

4. Indeks panen dihitung dengan rumus sebagai berikut

3.6 Analisis Tanah 

3.6.1 Analisis Tanah Sebelum Penelitian 

1. Kandungan C-Organik

2. Kapasitas Tukar Kation Tanah (KTK)

3. Tekstur Tanah

3.6.2 Analisis Tanah Sesudah Penelitian 

1. Kandungan C-Organik

2. Kapasitas Tukar Kation (KTK)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat interaksi yang nyata pada perlakuan bahan organik dan hormon giberelin

(GA3) dengan hasil tertinggi terhadap variabel berat bunga kol pada perlakuan

vermikompos dengan konsnetrasi 150 ppm GA3.

2. Perlakuan pemberian macam bahan organik vermikompos mampu meningkatkan

produktivitas tanaman bunga kol yang berpengaruh nyata terhadap variabel luas

daun (cm2), diameter batang (mm). Tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),

berat bunga (g) dan indeks panen.

3. Konsentrasi hormon giberelin (GA3) 150 ppm mampu meningkatkan produktivitas

tanaman bunga kol yang berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman (cm),

diameter bunga (mm), dan berat bunga (g).

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perlakuan terbaik yaitu bahan 

organik vermikompos 5% dengan konsentrasi 150 ppm GA3 yang memiliki berat 

bunga kol sebesar 795 gram, sehingga disarankan pada petani bunga kol 

menggunakan perlakuan vermikompos 5% dengan konsentrasi 150 ppm GA3 untuk 

meningkatkan berat bunga kol. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut  mengenai 

bahan organik bokahi dan sludge dengan konsentrasi  GA3  untuk dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol di jember. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Bunga Kol Varietas White Shot 

Golongan varietas : Hibrida silang tunggal 

Bentuk tanaman  : Tegak  

Diameter batang : 2,5 – 3,1 cm 

Umur panen  : 40-45 hari setelah tanam 

Bentuk bunga : Kubah  

Ukuran bunga : Tinggi 7,5 – 9,2 cm, diameter 10,3 - 13,2 cm 

Warna bunga : Kuning 

Berat per bunga : ± 0,7 kg 

Hasil bunga : ± 22,7 ton/ha 
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Lampiran 2. Perhitungan Bahan Organik 

Dasar perhitungan kebutuhan bahan organik 

a. Perlakuan K0 (sebagai kontrol) 

b. Perlakuan K1 (bokashi 5%) 

Berat tanah dalam polybag = 9 kg 

Bahan organik bokashi 5% =  x berat tanah dalam polybag 

           =  x 9 kg 

           = 0,45 kg = 450 g 

 

c. Perlakuan K2 (vermikompos 5%) 

Berat tanah dalam polybag = 9 kg 

Bahan organik vermikompos 5% =  x berat tanah dalam polybag 

         =  x 9 kg 

                 = 0,45 kg = 450 g 

 

d. Perlakuan K3 (sludge 5%) 

Berat tanah dalam polybag = 9 kg 

Bahan organik sludge 5% =  x berat tanah dalam polybag 

          =  x 9 kg 

          = 0,45 kg = 450 g 
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Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Hormon Giberelin 

Dasar Perhitungan Konsentrasi Hormon Giberelin 

 

1 GA3 : 5 g = 5000 mg 

Bahan aktif : 20% 

     

 

Larutan induk : 1 g x 1000 ml 

       = 1000 mg/ 1000 ml = 1000 ppm 

 

a. Konsentrasi giberelin 50 ppm 

N1 X V1 = N2 X V2 

1000 ppm x V1 = 50 ppm x 1000 ml 

   V1 = 50 ppm x 1000 ml / 1000 ppm = 50 ml 

Larutan stock = 50 ml+ 950 ml aquades 

 

b. Konsentrasi giberelin 150 ppm 

N1 X V1 = N2 X V2 

1000 ppm x V1 = 150 ppm x 1000 ml 

  V1 = 150 ppm x 1000 ml / 1000 ppm  = 150 ml 

Larutan stock = 150 ml+ 850 ml aquades 

 

c. Konsentrasi giberelin 250 ppm 

N1 X V1 = N2 X V2 

1000 ppm x V1 = 250 ppm x 1000 ml 

          V1 = 250 ppm x 1000 ml / 1000 ppm  = 250 ml 

      Larutan stock = 250 ml+ 750 ml aquades 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data Berat  Bunga (g) 

Tabel Anova 

Macam 

bahan 

organik 

Giberelin 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 
1 2 3 

K0 

G0 475 575 575 1625 541,67 

G1 500 630 535 1665 555,00 

G2 650 575 650 1875 625,00 

K1 

G0 600 685 595 1880 626,67 

G1 850 745 730 2325 775,00 

G2 680 525 600 1805 601,67 

K2 

G0 715 734 750 2199 733,00 

G1 745 775 865 2385 795,00 

G2 820 725 715 2260 753,33 

K3 

G0 750 715 735 2200 733,33 

G1 775 880 725 2380 793,33 

G2 725 675 515 1915 638,33 

JUMLAH 8285,00 8239,00 7990,00 
24514,00 680,94 

RATA-RATA 690,42 686,58 665,83 

 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (GA3) total  

Macam bahan 

organik  

Giberelin 
Total 

G0 G1 G2 

K0 1625 1665 1875 5165 

K1 1880 2325 1805 6010 

K2 2199 2385 2260 6844 

K3 2200 2380 1915 6495 

Total 7904 8755 7855 24514 
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Uji Lanjut DMRT 5% 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (rata-rata) 

Macam bahan 

organik 

Giberelin Rata-
rata G0 G1 G2 

K0 541,67 555,00 625,00 541,67 

K1 626,67 775,00 601,67 626,67 

K2 733,00 795,00 753,33 733,00 

K3 733,33 793,33 638,33 733,33 

Total 658,67 729,58 654,58 658,67 

 

Nilai UJD 5% Sd 36,80 

p 2 3 4 

Sd 36,80 36,80 36,80 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,16 

UJD 107,41 112,81 116,27 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana faktor Macam Bahan Organik (K) pada taraf G0 yang sama 

NO Perlakuan Rata-rata  
K3G0 K2G0 K1G0 K0G0   

733,33 733,00 626,67 541,67 Notasi 

1 K3G0 733,33 0       a 

2 K2G0 733,00 0,33 0     a 

3 K1G0 626,67 106,67 106,33 0   a 

4 K0G0 541,67 191,67 191,33 85,00 0 b 

  

P 4 3 2 

  

   

116,27 112,81 107,41 

  

SK db JK KT 
F- 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 283853,22 25804,84 6,35 2,22 3,09 ns 

bahan 

organik 
3 

176515,22 58838,41 14,49 3,01 4,72 ** 

Giberelin 2 42683,39 21341,69 5,25 3,40 5,61 * 

bahan 

organik × 

Giberelin 

6 64654,61 

10775,77 2,65 2,51 3,67 * 

Galat 24 97480,67 4061,69       

 Total 35 381333,89         

 FK 16692672,11 

 

CV 9,36 
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B. Pengujian pengaruh sederhana faktor Macam Bahan Organik (K) pada taraf G1 yang sama 

NO Perlakuan Rata-rata  
K2G1 K3G1 K1G1 K0G1   

795,00 793,33 775,00 555,00 Notasi 

1 K2G1 795,00 0       a 

2 K3G1 793,33 1,67 0     a 

3 K1G1 775,00 20,00 18,33 0   a 

4 K0G1 555,00 240,00 238,33 220,00 0 b 

  

P 4 3 2 

  

   

116,27 112,81 107,41 

   

C. Pengujian pengaruh sederhana faktor Macam Bahan Organik (K) pada taraf G2 yang sama 

NO Perlakuan Rata 
K2G2 K3G2 K0G2 K1G2   

753,33 638,33 625,00 601,67 Notasi 

1 K2G2 753,33 0       a 

2 K3G2 638,33 115,00 0     a 

3 K0G2 625,00 128,33 13,33 0   ab 

4 K1G2 601,67 151,67 36,67 23,33 0 ab 

  

P 4 3 2 

  

   

116,27 112,81 107,41 

   

D. Pengujian pengaruh sederhana faktor Hormon Giberelin (G) pada taraf K0 yang sama 

NO Perlakuan Rata-rata  
G2K0 G1K0 G0K0 

Notasi 
625,00 555,00 541,67 

1 G2K0 625,00 0     a 

2 G1K0 555,00 70,00 0   a 

3 G0K0 541,67 83,33 13,33 0 a 

    P 3 2     

   

116,27 112,81 

   

E. Pengujian pengaruh sederhana faktor Hormon Giberelin (G) pada taraf K1 yang sama 

NO Perlakuan Rata-rata  
G1K1 G0K1 G2K1 

Notasi 
775,00 626,67 601,67 

1 G1K1 775,00 0     a 

2 G0K1 626,67 148,33 0   b 

3 G2K1 601,67 173,33 25,00 0 b 

    P 3 2     

   

116,27 112,81 
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F. Pengujian pengaruh sederhana faktor Hormon Giberelin (G) pada taraf K2 yang sama 

NO Perlakuan Rata-rata  
G1K2 G2K2 G0K2 

Notasi 
795,00 753,33 733,00 

1 G1K2 795,00       a 

2 G2K2 753,33 41,67 0   a 

3 G0K2 733,00 62,00 20,33 0 a 

    P 3 2     

   

116,27 112,81 

   

G. Pengujian pengaruh sederhana faktor Hormon Giberelin (G) pada taraf K3 yang sama 

NO Perlakuan Rata-rata  
G1K3 G0K3 G2K3 

Notasi 
793,33 733,33 638,33 

1 G1K3 793,33       a 

2 G0K3 733,33 60,00 0   a 

3 G2K3 638,33 155,00 95,00 0 b 

    P 3 2     

   

116,27 112,81 

   

Tabel dua arah faktor nitrogen (K) ><giberelin (G) 

N0. Perlakuan 
Perlakuan 

50 ppm 

(G0) 

150 ppm 

(G1) 

250 ppm 

Slude(G2) 

1 Tanpa Bahan Organik (K0) 
541,67 b 555,00 b 625,00 ab 

A A A 

2 Bokashi (K1) 
626,67 a 775,00 a 601,67 ab 

B A B 

3 Vermikompos (K2) 
733,00 a 795,00 a 753,33 a 

A A A 

4 Slude (K3) 
733,33 a 793,33 a 638,33 a 

A A B 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data Luas Daun (cm2) 

Tabel Anova 

Macam 

bahan 

organik 

Giberelin 
Ulangan (cm2) 

Total 
Rata-

Rata 
1 2 3 

K0 

G0 600 400 500 1500 500,00 

G1 700 400 500 1600 533,33 

G2 400 400 400 1200 400,00 

K1 

G0 400 400 600 1400 466,67 

G1 400 400 400 1200 400,00 

G2 500 400 600 1500 500,00 

K2 

G0 800 600 700 2100 700,00 

G1 500 500 500 1500 500,00 

G2 700 600 500 1800 600,00 

K3 

G0 500 700 500 1700 566,67 

G1 400 400 600 1400 466,67 

G2 600 500 500 1600 533,33 

JUMLAH 6500,00 5700,00 6300,00 
18500,00 513,89 

RATA-RATA 541,67 475,00 525,00 

 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (GA3) total  

macam bahan 

organik  

giberelin 
TOTAL 

G0 G1 G2 

K0 1500 1600 1200 4300 

K1 1400 1200 1500 4100 

K2 2100 1500 1800 5400 

K3 1700 1400 1600 4700 

TOTAL 6700 5700 6100 18500 
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SK db JK KT 
F- 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 229722,22 20883,84 2,35 2,22 3,09 * 

bahan organik 3 109722,22 36574,07 4,11 3,01 4,72 * 

Giberelin 2 42222,22 21111,11 2,37 3,40 5,61 ns 

bahan organik × 

Giberelin 
6 77777,78 

12962,96 1,46 2,51 3,67 ns 

Galat 24 213333,33 8888,89       

 Total 35 443055,56         

 FK 9506944,44 

 

CV 18,35 

    

Uji lanjut DMRT 5% 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (rata-rata) 

macam bahan organik 
Giberelin Rata-

rata G0 G1 G2 

Tanpa bahan organik 500,00 533,33 400,00 500,00 

Bokashi 466,67 400,00 500,00 466,67 

Vermikompos 700,00 500,00 600,00 700,00 

Sludge 566,67 466,67 533,33 566,67 

Total 558,33 475,00 508,33 558,33 

 

Nilai UJD 5% (bahan organik) Sd 31,43 

p 2 3 4 

Sd 31,43 31,43 31,43 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 91,77 96,48 98,99 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan 4 rata-rata faktor tunggal macam bahan 

organik 

No 

macam 

bahan 

organik  

Rata-

rata 

K2   K3   K0   K1   Notasi 

700,00   566,67   500,00   466,67     

1 K2 700,00 0,00 ns           

 

a 

2 K3 566,67 133,33 * 0,00 ns       

 

b 

3 K0 500,00 200,00 * 66,67 ns 0,00 ns   

 

bc 

4 K1 466,67 233,33 * 100,00 * 33,33 ns 0,00 ns c 

  

p 4 

 

3 

 

2 

    

  

UJD 98,99 

 

96,48 

 

91,77 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data Diameter Batang (mm) 

Tabel Anova  

Macam 

bahan 

organik 

Giberelin 

Ulangan 

Total Rata-Rata 

1 2 3 

K0 

G0 10,40 11,00 10,97 32,37 10,79 

G1 9,33 11,13 10,00 30,46 10,15 

G2 12,03 11,30 11,47 34,80 11,60 

K1 

G0 10,67 10,40 10,70 31,77 10,59 

G1 10,40 10,24 11,00 31,64 10,55 

G2 11,98 12,03 11,57 35,58 11,86 

K2 

G0 12,83 11,90 10,40 35,13 11,71 

G1 12,73 9,30 13,30 35,33 11,78 

G2 14,43 12,20 12,73 39,36 13,12 

K3 

G0 10,17 12,13 11,13 33,43 11,14 

G1 10,97 11,90 11,57 34,44 11,48 

G2 10,10 9,83 12,00 31,93 10,64 

JUMLAH 136,04 133,36 136,84 
406,24 11,28 

RATA-RATA 11,34 11,11 11,40 

 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (GA3) total  

Macam bahan organik  
giberelin 

TOTAL 
G0 G1 G2 

K0 32 30 35 98 

K1 32 32 36 99 

K2 35 35 39 110 

K3 33 34 32 100 

TOTAL 133 132 142 406 
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SK db JK KT 
F- 

Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 21,73 1,98 2,07 2,22 3,09 ns 

bahan organik 3 10,37 3,46 3,62 3,01 4,72 * 

Giberelin 2 4,92 2,46 2,58 3,40 5,61 ns 

bahan organik × 

Giberelin 
6 6,43 

1,07 1,12 2,51 3,67 ns 

Galat 24 22,93 0,96       

 Total 35 44,66         

 FK 4584,19 

 

CV 8,66 

    

Uji lanjut DMRT 5% 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (rata-rata) 

Macam bahan organik 
Giberelin 

Rata-rata 
G0 G1 G2 

K0 10,79 10,15 11,60 10,85 

K1 10,59 10,55 11,86 11,00 

K2 11,71 11,78 13,12 12,20 

K3 11,14 11,48 10,64 11,09 

Total 11,06 10,99 11,81 11,28 

 

Nilai UJD 5%  Sd 0,33 

p 2 3 4 

Sd 0,33 0,33 0,33 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 0,95 1,00 1,03 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan 4 rata-rata faktor tunggal macam bahan 

organik 

No 
macam bahan 

organik 

Rata-

rata 

K2   K3   K1   K0   Notasi 

12,20   11,09   11,00   10,85     

1 K2 12,20 0,00 ns           

 

a 

2 K3 11,09 1,11 * 0,00 ns       

 

b 

3 K1 11,00 1,20 * 0,09 ns 0,00 ns   

 

b 

4 K0 10,85 1,35 * 0,24 ns 0,15 ns 0,00 ns b 

  

p 4 

 

3 

 

2 

    

  

UJD 1,03 

 

1,00 

 

0,95 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data Tinggi Tanaman (cm) 

Tabel Anova  

Macam 

bahan 

organik 

Giberelin 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 
1 2 3 

K0 

G0 30,83 30,08 30,47 91,38 30,46 

G1 31,20 31,00 31,58 93,78 31,26 

G2 30,13 30,50 30,26 90,89 30,30 

K1 

G0 30,28 30,33 34,50 95,11 31,70 

G1 31,92 31,67 33,08 96,67 32,22 

G2 30,84 31,08 30,08 92,00 30,67 

K2 

G0 32,79 32,50 32,45 97,74 32,58 

G1 36,50 35,62 36,21 108,33 36,11 

G2 33,61 31,57 33,42 98,60 32,87 

K3 

G0 31,43 31,75 31,58 94,76 31,59 

G1 33,65 33,75 33,45 100,85 33,62 

G2 31,45 33,50 31,58 96,53 32,18 

JUMLAH 384,63 383,35 388,66 
1156,64 32,13 

RATA-RATA 32,05 31,95 32,39 

 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (GA3) total  

Macam bahan 

organik 

Giberelin 
Total 

G0 G1 G2   

K0 91 94 91   276,05 

K1 95 97 92 

 

283,78 

K2 98 108 99 

 

304,67 

K3 95 101 97   292,14 

Total 378,99 399,63 378,02   1156,64 
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SK db JK KT 
F- 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 85,00 7,73 9,42 2,22 2,65 ** 

bahan organik 3 50,03 16,68 20,34 3,01 4,46 ** 

Giberelin 2 24,83 12,42 15,14 3,40 4,46 ** 

bahan organik × 

Giberelin 
6 10,14 

1,69 2,06 2,51 3,02 ns 

Galat 24 19,68 0,82       

 Total 35 104,68         

 FK 37161,56 

 

CV 2,82 

    

Uji lanjut DMRT 5% 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (rata-rata) 

Macam bahan organik 
Giberelin 

Rata-

rata 

50 ppm 150 ppm 250 ppm   

K0 30,46 31,26 30,30 30,67 

K1 31,70 32,22 30,67 31,53 

K2 32,58 36,11 32,87 33,85 

K3 31,59 33,62 32,18 32,46 

Total 31,58 33,30 31,50 31,58 

 

Nilai UJD 5% (macam bahan 

organik) Sd 

 p 2 3 4 

Sd 0,30 0,49 0,49 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 0,88 1,50 1,54 

    Nilai UJD 5% (giberelin) 

 

Sd 

 p 2 3 4 

Sd 0,26 0,26 0,26 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 0,76 0,80 0,82 
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A. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan 4 rata-rata faktor tunggal macam bahan 

organik 

No 

Macam 

bahan 

organik 

Rata-

rata 

K2   K3   K1   K0   Notasi 

33,85   32,46   31,53   30,67     

1 K2 33,85 0,00             

 

a 

2 K3 32,46 1,39 * 0,00         

 

b 

3 K1 31,53 2,32 * 0,93 ns 0,00 ns   

 

bc 

4 K0 30,67 3,18 * 1,79 * 0,86 ns 0,00 ns c 

  

p 4 

 

3 

 

2 

    

  

UJD 1,55 

 

1,50 

 

0,99 

     

            B.  Pengujian pengaruh sederhana perbedaan 3 rata-rata faktor tunggal giberelin 

 
No 

Hormon 

Giberelin 

Rata-

rata 

G1   G0   G2   Notasi   

 33,30 
 

31,58 
 

31,50 
   

 1 G1 33,30 0,00           a   

 2 G0 31,58 1,72 * 0,00       b 

  3 G2 31,50 1,80 * 0,08 ns 0,00 ns b   

 
  

p 4 

 

3 

 

2   
  

 

  

UJD 0,82 

 

0,80 

 

0,76 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Data Jumlah Daun (helai) 

Tabel Anova  

Macam bahan 

organik 
Giberelin 

Ulangan 
Total 

Rata-

Rata 1 2 3 

K0 

G0 9,00 9,17 8,83 27,00 9,00 

G1 9,67 10,33 8,67 28,67 9,56 

G2 9,00 9,17 9,50 27,67 9,22 

K1 

G0 9,67 9,17 8,67 27,51 9,17 

G1 10,00 9,00 9,33 28,33 9,44 

G2 9,33 8,83 9,17 27,33 9,11 

K2 

G0 10,33 10,33 10,67 31,33 10,44 

G1 10,50 9,83 10,67 31,00 10,33 

G2 10,17 9,67 10,50 30,34 10,11 

K3 

G0 10,17 10,00 8,17 28,34 9,45 

G1 9,33 10,33 9,83 29,49 9,83 

G2 9,33 9,17 9,33 27,83 9,28 

JUMLAH 116,50 115,00 113,34 
344,84 9,58 

RATA-RATA 9,71 9,58 9,45 

 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (GA3) total  

Macam bahan 

organik 

Giberelin 
Total 

G0 G1 G2   

K0 27,00 28,67 27,67   83,34 

K1 27,51 28,33 27,33 

 

83,17 

K2 31,33 31,00 30,34 

 

92,67 

K3 28,34 29,49 27,83   85,66 

Total 114,18 117,49 113,17   344,84 
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SK db JK KT F- Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 7,92 0,72 2,65 2,22 2,65 * 

bahan organik 3 6,61 2,20 8,10 3,01 4,46 * 

Giberelin 2 0,85 0,43 1,56 3,40 4,46 ns 

bahan organik × 

Giberelin 
6 0,46 

0,08 0,28 2,51 3,02 ns 

Galat 24 6,53 0,27       

 Total 35 14,46         

 FK 3303,18 

 

CV 5,45 

    

Uji lanjut DMRT 5% 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (rata-rata) 

Macam bahan organik  
Giberelin Rata-rata 

G0 G1 G2   

Tanpa Bahan organik 9,00 9,56 9,22 9,00 

Bokashi 9,17 8,00 9,11 9,17 

Vermikompos 10,44 10,33 10,11 10,44 

Sludge 9,45 9,83 9,28 9,45 

Total 9,52 9,43 9,43 9,52 

 

Nilai UJD 5% 

 

Sd 0,17 

p 2 3 4 

Sd 0,17 0,17 0,17 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 0,51 0,53 0,55 

A. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan 4 rata-rata faktor tunggal macam bahan 

organik 

No Pupuk N 
Rata-

rata 

K2   K3   K1   K0   Notasi 

10,44   9,45   9,17   9,00     

1 K2 10,44 0,00             

 

a 

2 K3 9,45 1,00 * 0,00         

 

b 

3 K1 9,17 1,27 * 0,28 ns 0,00 ns   

 

b 

4 K0 9,00 1,44 * 0,45 ns 0,17 ns 0,00 ns b 

  

p 4 

 

3 

 

2 

    

  

UJD 0,55 

 

0,53 

 

0,51 

    

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


71 

 

Lampiran 9. Hasil Analisis Data Diameter Bunga (cm) 

Tabel Anova 

Macam 

bahan 

organik 

Giberelin 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 
1 2 3 

K0 

G0 13,54 11,46 12,10 37,10 12,37 

G1 13,05 14,01 16,24 43,30 14,43 

G2 12,42 13,54 13,69 39,65 13,22 

K1 

G0 13,69 13,54 12,10 39,33 13,11 

G1 13,69 13,54 10,50 37,73 12,58 

G2 11,14 11,46 16,24 38,84 12,95 

K2 

G0 13,33 14,33 13,05 40,71 13,57 

G1 16,24 15,69 14,64 46,57 15,52 

G2 13,69 16,24 11,78 41,71 13,90 

K3 

G0 12,10 12,69 12,73 37,52 12,51 

G1 16,24 15,05 14,96 46,25 15,42 

G2 15,55 15,24 16,24 47,03 15,68 

JUMLAH 164,68 166,79 164,27 
495,74 13,77 

RATA-RATA 13,72 13,90 13,69 

 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (GA3) total  

Macam bahan 

organik  

giberelin 
TOTAL 

50 ppm 150 ppm 250 ppm 

K0 37,10 43,30 39,65 120,05 

K1 39,33 37,73 38,84 115,90 

K2 40,71 46,57 41,71 128,99 

K3 37,52 46,25 47,03 130,80 

TOTAL 154,66 173,85 167,23 495,74 
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SK db JK KT 
F- 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 48,98 4,45 2,28 2,22 3,09 ns 

bahan organik 3 16,93 5,64 2,88 3,01 4,72 ns 

Giberelin 2 15,84 7,92 4,05 3,40 5,61 * 

bahan organik × 

Giberelin 
6 16,22 

2,70 1,38 2,51 3,67 ns 

Galat 24 46,97 1,96       

 Total 35 95,95         

 FK 6826,62 

 

CV 10,16 

    

Uji lanjut DMRT 5% 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (rata-rata) 

Macam bahan 

organik 

Giberelin Rata-

rata 50 ppm 150 ppm 250 ppm 

Tanpa bahan 

organik 12,37 14,43 13,22 12,37 

Bokashi 13,11 12,58 12,95 13,11 

Vermikompos 13,57 15,52 13,90 13,57 

Sludge 12,51 15,42 15,68 12,51 

Total 12,89 14,49 13,94 12,89 

 

Nilai UJD 5%  Sd 0,40 

p 2 3 4 

Sd 0,40 0,40 0,40 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 1,18 1,24 1,27 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan 4 rata-rata faktor tunggal 

Hormon Giberelin 

 
No giberelin  Rata-rata 

G1   G2   G0   Notasi 

14,49 
 

13,94 
 

12,89 
  

1 G1 14,49 0,00 ns         a 

2 G2 13,94 0,55 ns 0,00 ns     ab 

3 G0 12,89 1,60 * 1,05 ns 0,00 ns b 

  
p 4 

 

3 

  

  
 

  

UJD 1,27 

 

1,24 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Data Indeks Panen 

Tabel Anova  

Macam 

bahan 

organik 

Giberelin 

Ulangan 

Total Rata-Rata 

1 2 3 

K0 

G0 0,39 0,44 0,44 1,27 0,42 

G1 0,44 0,49 0,51 1,44 0,48 

G2 0,50 0,43 0,41 1,34 0,45 

K1 

G0 0,45 0,53 0,50 1,48 0,49 

G1 0,57 0,43 0,43 1,43 0,48 

G2 0,58 0,44 0,47 1,49 0,50 

K2 

G0 0,60 0,59 0,63 1,82 0,61 

G1 0,54 0,55 0,70 1,79 0,60 

G2 0,64 0,55 0,43 1,62 0,54 

K3 

G0 0,44 0,50 0,50 1,44 0,48 

G1 0,42 0,55 0,42 1,39 0,46 

G2 0,58 0,55 0,49 1,62 0,54 

JUMLAH 6,15 6,05 5,93 
18,13 0,50 

RATA-RATA 0,51 0,50 0,49 

 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (GA3) total  

Macam bahan organik 
giberelin 

TOTAL 
G0 G1 G2 

K0 1,27 1,44 1,34 4,05 

K1 1,48 1,43 1,49 4,40 

K2 1,82 1,79 1,62 5,23 

K3 1,44 1,39 1,62 4,45 

TOTAL 6,01 6,05 6,07 18,13 

 

SK db JK KT 
F- 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 0,105697 0,009609 2,48 2,22 3,09 * 

bahan organik 3 0,082631 0,027544 7,11 3,01 4,72 * 

Giberelin 2 0,000156 0,000078 0,02 3,40 5,61 ns 
bahan organik × 

Giberelin 
6 0,022911 

0,003819 0,99 2,51 3,67 ns 

Galat 24 0,092933 0,003872       

 Total 35 0,198631         

 FK 9,13 

 

CV 12,36 
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Uji lanjut DMRT 5% 

Tabel dua arah macam bahan organik dan hormon giberelin (rata-rata) 

bahan organik 
Giberelin Rata-

rata G0 G1 G2 

K0 0,42 0,48 0,45 0,42 

K1 0,49 0,48 0,50 0,49 

K2 0,61 0,60 0,54 0,61 

K3 0,48 0,46 0,54 0,48 

Total 0,50 0,50 0,51 0,50 

 

Nilai UJD 5%  Sd 0,02 

p 2 3 4 

Sd 0,02 0,02 0,02 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 0,06 0,06 0,07 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan 4 rata-rata faktor tunggal macam bahan 

organik 

No 

macam 

bahan 

organik  

Rata-

rata 

K2   K1   K3   K0   Notasi 

0,61   0,49   0,48   0,42     

1 K2 0,61 0,00 ns           

 

a 

2 K1 0,49 0,11 * 0,00 ns       

 

b 

3 K3 0,48 0,13 * 0,01 ns 0,00 ns   

 

b 

4 K0 0,42 0,18 * 0,07 * 0,06 * 0,00 ns c 

  

p 4 

 

3 

 

2 

    

  

UJD 0,07 

 

0,06 

 

0,06 
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Lampiran 11. Efisiensi Panen 

Tabel berat bunga kol 

Macam 

bahan 

organik 

Giberelin 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 
1 2 3 

K0 

G0 475 575 575 1625 541,67 

G1 500 630 535 1665 555,00 

G2 650 575 650 1875 625,00 

K1 

G0 600 685 595 1880 626,67 

G1 850 745 730 2325 775,00 

G2 680 525 600 1805 601,67 

K2 

G0 715 734 750 2199 733,00 

G1 745 775 865 2385 795,00 

G2 820 725 715 2260 753,33 

K3 

G0 750 715 735 2200 733,33 

G1 775 880 725 2380 793,33 

G2 725 675 515 1915 638,33 

JUMLAH 8285,00 8239,00 7990,00 
24514,00 680,94 

RATA-RATA 690,42 686,58 665,83 

 

Perhitungan efisiensi panen 

macam bahan 

organik  

Ulangan  
Efisiensi panen (%) 

1 2 3 

tanpa bahan organik 0 0 0 0 

Bokashi 33,33 33,33 33,33 33,33 

Vermikompos 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sludge 100,00 66,67 66,67 77,78 
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Lampiran 12. Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

(a)      (b)  

Gambar (a). persiapan media tanam dan (b) pengukuran tinggi tanaman bunga 

kol 

(c)      (d) 

Gambar (c). pengukuran diameter batang bunga kol dan (d) pengukuran keliling 

krop bunga kol 

(e)       (f) 

Gambar (e). mengukur berat bunga kol dan (f) mengukur berat seluruh bagian 

tanaman bunga kol 
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Gambar (h). Tanaman bunga kol berumur 45 hari. 

Gambar (g). Tanaman bunga kol berumur 28 hari 

(g) 

(h) 
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